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Abstrak 

Program pengabdian masyarakat ini bertujuan memberdayakan LMDH Wana Bhakti di Desa 

Sumanding melalui implementasi teknologi tepat guna dan peningkatan kapasitas. Metode yang 

digunakan meliputi pendekatan participatory empowerment melalui pelatihan branding dan digital 

marketing, diseminasi teknologi (mesin pengupas kopi, mesin sortir, dan mesin bor biopori), serta 

pendampingan berkelanjutan. Program berhasil meningkatkan kapasitas mitra secara signifikan. 

Implementasi mesin pengupas dan sortir kopi meningkatkan efisiensi waktu pengolahan, 
menghasilkan produk berkualitas standar, dan memberikan tambahan pendapatan dari jasa sortir. 

Pelatihan pemasaran digital berhasil membangun identitas merek dan membuka akses pemasaran 

yang lebih luas. Selain itu, tercipta 2.500 lubang biopori yang berkontribusi terhadap konservasi air 

dan tanah pada lahan seluas 2 hektar. Program pengabdian ini terbukti efektif dalam meningkatkan 

produktivitas, nilai tambah produk, dan pendapatan mitra. Keberlanjutan program memerlukan 

pendampingan berkelanjutan, ekspansi penerapan biopori, dan pengembangan kemitraan untuk 

memperkuat kapasitas kelembagaan dan akses pasar LMDH Wana Bhakti. 

Kata kunci: Teknologi Tepat Guna, Pemberdayaan Masyarakat, Konservasi Lahan 

 

Abstract 
This community service program aims to empower the Wana Bhakti Community-Based Farmers 

(LMDH) in Sumanding Village through the implementation of appropriate technology and capacity 

building. The methods used include a participatory empowerment approach through branding and 

digital marketing training, technology dissemination (coffee hulling machines, sorting machines, 

and biopore drilling machines), and ongoing mentoring. The program significantly increased the 

capacity of partners. The implementation of the coffee hulling and sorting machines increased 

processing efficiency, produced standard-quality products, and provided additional income from 

sorting services. The digital marketing training successfully built brand identity and opened broader 

marketing access. Furthermore, 2,500 biopore holes were created, contributing to water and soil 

conservation on a 2-hectare plot of land. This community service program has proven effective in 
increasing productivity, product added value, and partner income. The sustainability of the program 

requires ongoing mentoring, expanded biopore implementation, and partnership development to 

strengthen the institutional capacity and market access of the Wana Bhakti LMDH. 

Keywords: Appropriate Technology, Community Empowerment, Land Conservation 

 

A. PENDAHULUAN 

Desa Sumanding yang terletak di lereng Gunung Muria, Kabupaten Jepara, 

memiliki potensi sumber daya alam yang signifikan dalam sektor pertanian, 

perkebunan kopi, dan peternakan. Dengan luas lahan pertanian 482 ha dan 

perkebunan 510,20 ha, serta 1.028 jiwa penduduk yang bergerak di sektor tersebut, 

desa ini memiliki modal dasar yang kuat untuk pengembangan ekonomi lokal. 

Namun, potensi ini belum dimanfaatkan secara optimal akibat berbagai tantangan 
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multidimensi. Dari aspek ekonomi, desa mengalami penurunan jumlah petani 

akibat urbanisasi, peningkatan pengangguran, dan rendahnya literasi keuangan 

yang berujung pada ketergantungan terhadap rentenir. Dari sisi produksi, kendala 

utama meliputi gagal panen akibat hama dan cuaca, minimnya pengetahuan 

pengolahan hasil, serta keterbatasan akses teknologi dan informasi. Tantangan 

lingkungan juga tidak kalah kompleks, meliputi krisis air, potensi pencemaran dari 

335 ton limbah ternak, erosi, dan kerusakan daerah aliran sungai (DAS) seluas 482 

ha. 

Sebagai mitra pengabdian, Lembaga Masyarakat Desa Hutan (LMDH) 

Wana Bhakti mencerminkan permasalahan spesifik yang dihadapi petani kopi. 

Permasalahan produksi utama meliputi tidak standarnya kualitas produk akibat 

proses tradisional, kekurangan air di musim kemarau, dan menurunnya kualitas 

tanah. Di sisi pemasaran, kemasan yang tidak menarik dan strategi pemasaran 

manual menjadi penghambat peningkatan nilai jual dan daya saing produk. 

Berdasarkan identifikasi permasalahan tersebut, diperlukan intervensi holistik dan 

terintegrasi. Penerapan Teknologi Tepat Guna (TTG) dipandang sebagai solusi 

strategis untuk mengatasi hambatan teknis produksi (Anam & Susilo, 2018). 

Diseminasi TTG seperti mesin pengupas dan sortasi kopi diharapkan dapat 

meningkatkan efisiensi, standar kualitas, dan nilai tambah produk (El Maidah & 

Dwi Suhendra, 2023a; Ferdiansyah dkk., 2025). Pendekatan konservasi melalui 

pembuatan lubang biopori dinilai efektif untuk mengatasi krisis air dan degradasi 

lahan (Alia, 2022; Hasan dkk., 2025), sementara peningkatan kapasitas SDM 

melalui pendampingan branding, packaging, dan digital marketing menjadi kunci 

untuk membuka akses pemasaran yang lebih luas (Bambang Suprayogi dkk., 2025; 

Widiasyih dkk., 2024). Program pengabdian masyarakat ini dirancang untuk 

memberdayakan LMDH Wana Bhakti melalui implementasi TTG dan 

pendampingan manajemen usaha. Program ini bertujuan tidak hanya untuk 

memecahkan masalah teknis produksi dan lingkungan, tetapi juga untuk 

menciptakan dampak sosial-ekonomi yang berkelanjutan berupa peningkatan 

kesejahteraan masyarakat Desa Sumanding. 
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B. METODE 

       Berdasarkan pada permasalahan prioritas dari mitra, maka diambil solusi 

penyelesaian permasalahan yang diselesaikan melalui program pengabdian kepada 

masyarakat, sebagai pada Tabel 1. 

Tabel 1. Permasalahan dan Solusi Program Pengabdian 
Aspek Kegiatan Masalah Solusi Jenis Luaran 

Produksi - Produk kopi tidak standar. 

- Kekurangan air pada kebun 

kopi di musim kemarau. 

- Menurunnya kualitas tanah 

perkebunan dan rawan erosi. 

- Inovasi produk: 

produksi kopi 

menggunakan TTG. 

- Perkebunan: 

Pembuatan biopori di 

kebun kopi. 

Peningkatan 

Diversifikasi 

Produk. 

Sosial 

Kemasyarakatan 

- Kemasan produk kopi kurang 

menarik. 

- Pemasaran manual pada 

masyarakat sekitar. 

- Proses pemeliharaan, panen 

dan pengolahan kopi tidak 

standar berdampak pada 

penurunan kualitas produk 

kopi olahan yang dihasilkan. 

- Pendampingan 

branding, packaging 

dan digital marketing. 

- Implementasi TTG 

pada tahap sortasi dan 

pengolahan kopi. 

Peningkatan 

pengetahuan. 

Peningkatan 

produktivitas 

 

Pelaksanaan program pengabdian masyarakat ini mengadopsi pendekatan 

pemberdayaan partisipatif (participatory empowerment) yang melibatkan mitra 

secara aktif dalam seluruh tahapan kegiatan (Jauhari & Taufiqurrohman, 2024; 

Rozaanah dkk., 2023). Metode ini dirancang untuk memastikan solusi yang 

diberikan tepat sasaran, dapat diadopsi, dan berkelanjutan.  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Tahapan pelaksanaan program pengabdian 

Secara operasional, program ini dilaksanakan melalui enam tahapan utama. 

Tahap pertama adalah sosialisasi dan koordinasi awal yang bertujuan untuk 

menyamakan persepsi, membahas peran dan tanggung jawab masing-masing pihak, 
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koordinasi program 
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Monitoring & 
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Program 
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serta menyusun rencana kerja dan jadwal kegiatan yang disepakati bersama. Tahap 

kedua adalah pelatihan peningkatan kapasitas, yang difokuskan pada peningkatan 

soft skills mitra, khususnya dalam aspek manajemen pemasaran digital meliputi 

branding, packaging, dan strategi pemasaran melalui marketplace dan social 

commerce. 

Tahap inti dari program ini adalah bimbingan teknis dan diseminasi 

Teknologi Tepat Guna (TTG), yang dirancang untuk meningkatkan hard skills 

mitra. Pada tahap ini, dilakukan pendampingan langsung untuk penerapan lubang 

resapan biopori di kebun kopi guna konservasi air dan tanah, serta bimbingan teknik 

pascapanen untuk meningkatkan kualitas produk. Bersamaan dengan itu, dilakukan 

diseminasi dan implementasi TTG berupa penyerahan serta pelatihan penggunaan 

mesin pengupas dan penyortir biji kopi, mesin bor biopori, dan mesin pengembur 

tanah. Tahap keempat adalah pendampingan dan implementasi langsung, dimana 

tim mendampingi mitra dalam menerapkan pembaruan branding dan packaging, 

menjalankan pemasaran omni-channel, dan mempraktikkan pembuatan biopori 

secara berkelanjutan. 

Seluruh proses tersebut kemudian diukur keberhasilannya melalui tahap 

monitoring dan evaluasi yang berkelanjutan untuk menilai ketercapaian indikator 

kinerja dan mendapatkan rekomendasi untuk perbaikan serta keberlanjutan 

program. Partisipasi aktif mitra, LMDH Wana Bhakti, menjadi kunci dalam semua 

tahapan ini, yang diwujudkan dalam bentuk penyediaan informasi, komitmen untuk 

mengadopsi ilmu dan teknologi, serta keikutsertaan dalam setiap kegiatan dan 

proses evaluasi. 

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Pendampingan Branding, Packaging, dan Digital Marketing 

Permasalahan mendasar yang dihadapi LMDH Wana Bhakti bersifat 

multidimensi, mencakup tidak hanya aspek produksi tetapi juga kapasitas 

pengelolaan usaha dan pemasaran. Minimnya pengetahuan tata kelola usaha, 

manajemen kelembagaan, pengelolaan keuangan, dan pemahaman terhadap 

proses bisnis modern menjadi penghambat utama peningkatan daya saing dan 
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pertumbuhan organisasi. Secara spesifik, tiga aspek pemasaran branding, 

packaging, dan digital marketing merupakan kendala kritis yang 

membutuhkan intervensi segera. Pertama, dari sisi branding, ketiadaan 

identitas merek yang kuat menyebabkan produk kopi mitra kesulitan 

dibedakan di pasar dan tidak mampu membangun ekuitas merek yang 

memungkinkan penetapan harga premium (Achmad dkk., 2022). Kedua, 

masalah packaging yang tidak menarik dan tidak fungsional berpotensi 

menurunkan persepsi kualitas di mata konsumen, yang pada akhirnya 

memengaruhi minat beli dan nilai jual produk (El Chidtian dkk., 2023). 

Ketiga, ketergantungan pada pemasaran manual yang terbatas secara 

geografis sangat menghambat perluasan jangkauan pasar dan menghadapi 

tantangan dalam menjangkau segmen konsumen muda yang melek digital 

(Erwin Permana & Nuraini Haliza, 2025; Maulana Irfani & Siswanto, 2024; 

Zuliyati dkk., 2023). 

Berdasarkan identifikasi masalah tersebut, tim pengabdian merancang 

program pendampingan komprehensif yang integratif. Pendampingan 

branding difokuskan pada pembangunan citra merek yang autentik dengan 

menonjolkan origin story kopi lereng Gunung Muria yaitu “dari ketinggian, 

tercipta harmoni rasa kopi”, yang terbukti dapat meningkatkan perceived 

value dan loyalitas konsumen. Pendampingan packaging tidak hanya 

memperhatikan aspek estetika, tetapi juga aspek fungsional seperti daya tahan 

dan informasi produk, yang sangat penting untuk melindungi kualitas produk 

selama distribusi dan memenuhi regulasi label (Poslon dkk., 2021). Beberapa 

studi mendukung hasil ini, mini-review dari Indonesia menyebut bahwa 

kualitas materi kemasan dan ventilasi mempengaruhi ketahanan produk 

terhadap kerusakan selama transportasi dan distribusi (Derosya & Ihsan, 

2025). Studi pemberdayaan UKM oleh Suhardi dkk. (2025) memperlihatkan 

bahwa pelatihan label sesuai BPOM dan desain kemasan yang memenuhi 

standar regulasi sangat membantu UKM meningkatkan kepercayaan pasar. 

Begitu pula penelitian Hermanianto dkk. (2021) menyebut bahwa pemenuhan 

regulasi pelabelan IRTP termasuk komposisi, berat bersih, tanggal 



Kadarkum: Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat      Vol.6 No. 2 Desember 2025 Hal 151 - 166 

 

 

Diterbitkan Oleh Universitas Semarang                               E-ISSN: 2722-9653 

 

156 

 

kedaluwarsa menjadi aspek krusial dalam pemasaran dan penerimaan produk 

oleh konsumen. 

Sedangkan pendampingan digital marketing memperkenalkan mitra pada 

pemanfaatan platform media sosial dan marketplace untuk membangun 

komunikasi langsung dengan konsumen, menjangkau pasar yang lebih luas 

dengan biaya yang efektif, serta memanfaatkan fitur e-commerce untuk 

transaksi yang lebih mudah. Hasil ini didukung Hilman (2021) bahwa 

penggunaan marketplace sebagai media promosi dan transaksi telah 

memperluas jangkauan pasar bagi petani kopi arabika dan meningkatkan 

penjualan mereka. Demikian juga (Yuniar dkk., 2024) UMKM yang 

mendapatkan pelatihan media sosial dan marketplace berhasil meningkatkan 

visibilitas produk dan menjangkau konsumen di luar wilayah mereka secara 

signifikan. 

  

Gambar 2. Packaging dan Branding kopi pada mitra program 

Kegiatan pelatihan dan pendampingan yang dilaksanakan diikuti secara 

antusias oleh 32 peserta yang merupakan pengurus dan anggota LMDH Wana 

Bhakti. Metode pelatihan menggunakan pendekatan partisipatif dengan 

kombinasi ceramah, diskusi, dan praktik langsung. Evaluasi pasca pelatihan 

menunjukkan peningkatan pemahaman peserta sebesar 85% dalam aspek 

branding, packaging, dan pemasaran digital. Implementasi hasil pelatihan 

telah menghasilkan desain packaging baru yang lebih menarik dan informatif 

(Gambar 2), serta pembuatan akun social media untuk pemasaran produk. 

Melalui intervensi ini, diharapkan terjadi peningkatan kapasitas mitra yang 

tidak hanya mampu menghasilkan produk berkualitas, tetapi juga mampu 
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mengemas, membranding, dan memasarkannya secara profesional sehingga 

dapat meningkatkan nilai jual, daya saing, dan pada akhirnya berdampak pada 

peningkatan kesejahteraan ekonomi masyarakat Desa Sumanding. 

 

2. Pendampingan Pembuatan Biopori di Kebun Kopi 

Desa Sumanding, yang terletak di lereng Gunung Muria pada ketinggian 500-

700 mdpl, menghadapi tantangan lingkungan yang kompleks dan saling 

terkait. Permasalahan utama meliputi krisis air yang mengancam 30 ha lahan 

pertanian, potensi pencemaran dari 335 ton limbah ternak, kerusakan hutan 

seluas 10 ha akibat penggunaan pestisida, degradasi Daerah Aliran Sungai 

(DAS) seluas 482 ha, serta penyusutan sumber mata air akibat kebakaran dan 

longsor. Kondisi ini diperparah oleh praktik pengelolaan lahan yang belum 

optimal, yang mempercepat proses degradasi lahan melalui erosi dan aliran 

permukaan intensif. Degradasi lahan secara langsung mengancam 

produktivitas perkebunan kopi, komoditas unggulan desa, melalui penurunan 

kesuburan tanah dan berkurangnya ketersediaan air, terutama pada musim 

kemarau (Afandi dkk., 2010; Yuniar dkk., 2024) 

Sebagai solusi atas permasalahan tersebut, tim pengabdian menerapkan 

teknologi konservasi tanah dan air yang sederhana, murah, dan berkelanjutan 

berupa pembuatan lubang resapan biopori. Biopori merupakan teknik 

konservasi yang efektif untuk meningkatkan resapan air, mengurangi aliran 

permukaan, dan menyuburkan tanah melalui dekomposisi bahan organik 

(Badu dkk., 2023). Lubang silindris dengan diameter 10 cm dan kedalaman 

sekitar 100 cm ini berfungsi ganda: sebagai saluran resapan untuk mengisi 

cadangan air tanah dan sebagai bioreaktor untuk mengubah sampah organik 

menjadi kompos (Hasan dkk., 2025). Penambahan bahan organik ke dalam 

lubang biopori mampu meningkatkan porositas tanah, aktivitas 

mikroorganisme, dan ketersediaan unsur hara, yang pada akhirnya 

berdampak positif pada pertumbuhan tanaman kopi (Soemarno dkk., 2021). 

Pendampingan teknis pembuatan biopori dilaksanakan secara partisipatif 

dengan melibatkan anggota LMDH. Teknik yang diterapkan adalah membuat 

empat lubang biopori di sekeliling setiap pohon kopi dengan jarak 50-75 cm 
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dari batang, sesuai empat arah mata angin (Aulia Hanuf dkk., 2020). Setiap 

lubang kemudian diisi dengan sampah organik, seperti daun kering dan sisa 

tanaman, yang akan terdekomposisi menjadi pupuk alami. Pola ini tidak 

hanya meningkatkan efektivitas penyerapan air di sekitar zona perakaran, 

tetapi juga memanfaatkan limbah kebun secara produktif. Implementasi 

biopori di lahan kopi mitra diharapkan dapat menjadi contoh percontohan 

(pilot project) yang dapat direplikasi oleh petani lainnya, sehingga 

berkontribusi pada pengelolaan DAS yang lebih berkelanjutan di kawasan 

hulu Gunung Muria (Anshar dkk., 2022). 

 

 
Gambar 3. Pendampingan Pembuatan Bioporipada Lahan Perkebunan 

Kopi 

 

3. Pendampingan Pemeliharaan, Panen, dan Sortasi Kopi 

Kopi merupakan komoditas unggulan dan sumber pendapatan utama bagi 

masyarakat Desa Sumanding. Namun, LMDH Wana Bhakti sebagai mitra 

pengabdian menghadapi kendala signifikan dalam proses produksi dan 

pascapanen, khususnya terkait belum dimilikinya peralatan dan teknologi 

tepat guna yang memadai. Praktik pemeliharaan, panen, dan pengolahan kopi 

masih mengandalkan metode konvensional yang menyebabkan produktivitas 

rendah, ketidakseragaman mutu, dan nilai jual yang tidak optimal. 

Permasalahan utama terletak pada proses pengupasan dan sortasi biji kopi 

yang dilakukan secara manual, mengakibatkan lambatnya proses produksi, 

tingginya variasi ukuran biji, serta contaminasi oleh biji cacat yang akhirnya 

menurunkan kualitas produk akhir (El Maidah & Dwi Suhendra, 2023b). 

Berdasarkan identifikasi masalah tersebut, tim pengabdian melakukan 

diseminasi dan implementasi teknologi tepat guna (TTG) berupa mesin 
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pengupas kopi (pulper) dan mesin sortir kopi berbasis ayakan mekanis. 

Introduksi teknologi ini ditujukan untuk meningkatkan efisiensi proses 

produksi dan konsistensi mutu produk. Mesin pengupas kopi mampu 

mempercepat proses pengupasan kulit buah kopi (cherry) secara signifikan 

dibandingkan metode manual, mengurangi kehilangan hasil (losses), dan 

mempertahankan integritas biji (Bona dkk., 2025). Studi Baba Nitsa dkk. 

(2020) pada drum pulper menunjukkan bahwa penggunaan mesin 

mengurangi kerusakan biji hampir mendekati nol dan mempercepat 

throughput dibandingkan pengupasan manual tradisional. 

Selanjutnya, mesin sortir berfungsi mengklasifikasikan biji kopi berdasarkan 

ukuran menjadi tiga grade: Grade A (biji besar, >6 mm), Grade B (biji sedang, 

5-6 mm), dan Grade C (biji kecil, <5 mm). Klasifikasi ini sangat krusial 

karena keseragaman ukuran biji merupakan prasyarat utama untuk mencapai 

hasil sangrai (roasting) yang merata dan optimal (Ansar dkk., 2021). Biji kopi 

yang tidak seragam menyebabkan proses roasting tidak konsisten; biji kecil 

lebih mudah gosong (scorched) sementara biji besar belum matang sempurna, 

sehingga menurunkan cita rasa dan nilai produk. Studi mengenai screen size 

classification menunjukkan bahwa biji dengan ukuran seragam memicu 

distribusi panas yang lebih uniform selama roasting, sehingga mengurangi 

risiko bagian biji terlalu matang atau masih mentah (Coffee Research Institute, 

t.t.). 

 

  
Gambar 4. Diseminasi Teknologi Tepat Guna, (a) Mesin Pengupas Kopi 

& (b) Mesin Sortasi Kopi 

Pendampingan teknis dilaksanakan melalui pelatihan operasional mesin, 

pemeliharaan peralatan, dan praktik langsung oleh anggota LMDH. Selain 
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itu, diberikan juga penyuluhan mengenai teknik pemeliharaan tanaman dan 

waktu panen yang tepat untuk memperoleh buah kopi dengan kualitas terbaik, 

mengingat kualitas bahan baku sangat menentukan hasil olahan. Dampak dari 

intervensi ini adalah peningkatan efisiensi waktu pengolahan hingga 70%, 

penurunan persentase biji cacat, dan terciptanya produk kopi yang lebih 

standar dan bernilai jual. Penerapan TTG ini diharapkan tidak hanya 

meningkatkan kapasitas produksi mitra, tetapi juga menjadi model 

percontohan bagi petani kopi lainnya di Desa Sumanding untuk peningkatan 

mutu dan daya saing produk kopi lereng Gunung Muria. Hasil ini didukung 

studi (Nurdin dkk., 2022) operasional mesin pemilah biji kopi bersama 

praktik SOP dan perawatan mesin menurunkan waktu sortasi dan 

meningkatkan hasil sortasi dengan mutu yang lebih seragam. Penelitian lain 

menggunakan metode Six Sigma berhasil mengidentifikasi dan mengurangi 

faktor‐faktor penyebab cacat biji kopi (material, mesin, lingkungan), yang 

secara nyata menurunkan defect rate (Matajang & Muslim, 2022). 

 

4. Difusi Teknologi Tepat Guna 

Difusi teknologi tepat guna diberikan kepada mitra telah memberikan dampak 

kebermanfaatan bagi mitra program pengabdian (Anam & Susilo, 2018). 

Adapun dampak kebermanfaat dan produktivitas penerapan Teknologi Tepat 

Guna pada mitra program pengabdian sebagaimana pada Tabel 2. 
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Tabel 2.Dampak Kebermanfaat dan Produktivitas Penerapan Teknologi 

Tepat Guna 
Aspek Sebelum Intervensi Setelah Intervensi Dampak dan 

Kebermanfaatan 

Produktivitas dan 

Outcome 

Mesin 

pengupas 

kopi 
(huller) 

Pengupasan manual, 

lambat, dan kualitas 

tidak seragam 

Pengupasan mekanis 

dengan mesin huller 

- Efisiensi waktu 

1:50 dibanding 

manual 

- Peningkatan 

kualitas hasil 

kupas 

- Peningkatan 

pendapatan dari 

jasa pengupasan 

- Kapasitas musim 

panen 10 ton 

- pendapatan jasa 

Rp5.000/kg 

- Estimasi 

pendapatan 

Rp500.000/bulan 

Mesin 

sortir kopi 

Sortasi manual 

(ayakan) atau tidak 
disortir sama sekali 

Sortasi mekanis 

berdasarkan ukuran 
(6mm dan 5mm) 

- Konsistensi mutu 

biji kopi 

- Proses roasting 

menjadi lebih 

merata 

- Nilai jual 

meningkat akibat 

grading 

- Telah menyortir 

315 kg 

- Pendapatan jasa 

Rp5.000/kg 

- Total pendapatan 

Rp1.575.000 (2 

bulan) 

Mesin 
bor 

biopori 

Lahan rawan 
degradasi, krisis air, 

dan metode 

konvensional 

Pembuatan lubang 
resapan biopori 

untuk konservasi air 

dan pemupukan 

organik 

- Peningkatan 

serapan air 

- Pengurangan 

erosi 

- Peningkatan 

kesuburan tanah  

melalui 
dekomposisi 

bahan organik 

- Luas lahan 

dikelola 72 ha 

- Lubang bipori 

terbentuk 2.500 

lubang 

- Luas 

terintervensi 2 ha 

 

D. SIMPULAN 

Program pengabdian masyarakat yang dilaksanakan bersama LMDH Wana 

Bhakti Desa Sumanding telah berhasil mengimplementasikan sejumlah solusi 

teknologi tepat guna dan peningkatan kapasitas SDM yang signifikan. Dari aspek 

hasil dan dampak, intervensi berupa diseminasi mesin pengupas dan sortir kopi 

berhasil meningkatkan efisiensi proses produksi, menciptakan produk olahan yang 

terstandarisasi, serta memberikan tambahan pendapatan dari jasa pengolahan. 

Pendampingan branding, packaging, dan digital marketing berhasil membangun 

identitas merek yang lebih kuat dan membuka akses pemasaran yang lebih luas. 

Sementara itu, pembuatan 2.500 lubang biopori pada lahan seluas 2 ha menjadi 

fondasi penting untuk konservasi air dan tanah, mengatasi masalah kekeringan 

musim kemarau, serta meningkatkan kesuburan lahan perkebunan kopi secara 

berkelanjutan. 
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Namun, dalam pelaksanaannya, tim menghadapi beberapa tantangan, 

seperti keterbatasan awal mitra dalam mengadopsi teknologi baru, infrastruktur 

digital yang masih terbatas di daerah terpencil, serta kebutuhan akan pendampingan 

yang berkelanjutan untuk memastikan keberlanjutan program. Untuk itu, tindak 

lanjut yang direkomendasikan meliputi: (1) penguatan kapasitas kelembagaan 

melalui pendampingan manajemen dan pemasaran yang intensif; (2) ekspansi 

penerapan biopori ke area perkebunan kopi yang lebih luas; serta (3) pengembangan 

kemitraan dengan pihak swasta dan pemerintah untuk perluasan akses pasar dan 

pendanaan. Dengan demikian, program ini tidak hanya berhasil menciptakan 

dampak ekonomi langsung, tetapi juga telah meletakkan dasar bagi pembangunan 

pertanian yang berkelanjutan dan berdaya saing di Desa Sumanding. 
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